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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1  Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa sarjana 
akuntansi STIE Perbanas Surabaya terhadap praktik akuntansi kreatif. Metodologi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
Informasi dan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kelima informan 
yang merupakan judgment peneliti. 
Wawancara dilakukan dengan membuat janji terlebih dahulu disesuaikan 
dengan jadwal kesibukan masing-masing informan. Pengumpulan informasi tidak 
dapat ditarget pada tanggal berapa, dikarenakan kesibukan masing-masing informan 
dan berbeda satu sama lain. Wawancara dilakukan di warung kopi sebelah kampus 2 
STIE Perbanas Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara yang telah diurai pada bab 
sebelumnya, ditarik kesimpulan bahwa persepsi informan terhadap praktik akuntansi 
kreatif mampu menghasilkan pemahaman mereka mengenai creative accounting. 
Hasil setelah dilakukannya wawancara, peneliti menarik kesimpulan atas 
jawaban informan YF, NP, RA, EP, dan DT mengenai pemahaman praktik akuntansi 
kreatif yaitu mahasiswa menganggap bahwa praktik akuntansi kreatif adalah 
perbuatan yang tidak etis, merupakan tindakan kebohongan publik dan laporan 
keuangan yang disajikan tidak sebenarnya hanya akan menguntungkan perusahaan 
maupun pihak yang berkepentingan dan pastinya akan merugikan pihak-pihak 
pemakai laporan keuangan. 
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5.2  Ketebatasan Penelitian  
Penelitian ini tidak lepas dari kendala-kendala yang dihadapi peneliti 
selama mengumpulkan data-data yang diperlukan. Kendala yang dihadapi antara 
lain:  
1. Sebagian informan hanya mengetahui beberapa contoh kegiatan praktik 
akuntansi kreatif yaitu memanipulasi laporan keuangan. Padahal contoh 
praktik akuntansi kreatif itu masih lebih banyak lagi di dalam dunia bisnis 
dan realita. Dikarenakan informan adalah mahasiswa akuntansi STIE 
Perbanas Surabaya dan bukanlah seorang praktisi 
2. Menjadwalkan wawancara dengan informan menjadi kendala yang sulit bagi 
peneliti, karena jadwal informan yang sangat padat sangat sulit meluangkan 
waktu untuk melakukan wawancara dengan leluasa.  
3. Informan tidak ingin dipublikasikan mengenai identitasnya.  
4. Kurangnya ketersediaan waktu informan untuk melakukan wawancara.  
 
5.3  Saran  
Dengan melihat keterbatasan penelitian yang dikemukakan diatas, 
maka berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
peneliti selanjutnya:  
1. Diharapkan penelitian selanjutnya mampu menggali lebih banyak lagi contoh 
praktik akuntansi kreatif di dalam dunia bisnis dan realita kepada informan 
yang sudah praktik atau informan yang seorang praktisi. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memanajemen waktu dengan informan 
agar mendapatkan informasi yang lebih banyak dan akurat.  
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3. Diharapkan penelitian selanjutnya membuat perjanjian agar informan ingin 
mempublikasikan identitasnya. 
4. Banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan penelitian selanjutnya 
mampu melengkapi dan memberikan temuan yang lebih mendalam mengenai 
permasalahan yang diangkat.  
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